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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penggunaan video animasi 2D dalam membantu peserta didik kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) Lumpur Gresik
memahami bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu (quasi experimental design) berbentuk Nonequivalent Control
Group Design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV
A sebagai kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan video animasi 2D, dan kelas IV B sebagai
kelompok kontrol yang menggunakan media gambar dalam proses
pembelajaran.

Data telah diperoleh lewat pre-test dan post-test untuk mengevaluasi
seberapa baik siswa memahami konsep. Temuan penelitian diketahui
bahwa nilai rata-rata tes akhir untuk grup yang diberi perlakuan
eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan grup kontrol. grup
eksperimen meraih nilai rata-rata 75,17, sementara grup kontrol
menunjukkan nilai rata-rata 61,11. Hasil tes mengidikasikan
perbedaan signifikan antara kedua kelompok tersebut. Sebagai
hasilnya, penggunaan video animasi pembelajaran dua dimensi
terbukti ampuh dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas IV
mengenai bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.

Kata kunci: video pembelajaran animasi 2D, pemahaman konsep,
bagian tumbuhan dan fungsinya, siswa kelas IV.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effectiveness of using
2D animation videos in helping fourth grade students of Nahdlatul
Ulama Elementary School (MINU) Lumpur Gresik understand plant
parts and their functions. This study used a quantitative approach
with a quasi-experimental design in the form of a Nonequivalent
Control Group Design. The research subjects consisted of two classes,
namely class IV A as the experimental group that received treatment
in the form of learning using 2D animation videos, and class IV B as
the control group that used image media in the learning process.

Data were obtained through pre- and post-tests to determine
students’ understanding of the concepts. The results showed that the
average final test scores for the experimental group were higher
than those of the control group. The experimental group obtained
an average score of 75.17, while the control group obtained an
average score of 61.11. The test results indicated a significant
difference between the two groups. Thus, the use of two-
dimensional animated learning videos proved effective in improving
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fourth-grade students’ understanding of plant parts and their
functions.

Keywords: 2D animation learning videos, understanding
concepts, plant parts and their functions, fourth grade student.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Sains, khususnya IPA di sekolah dasar, bertujuan agar siswa memahami
konsep secara mendalam dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pemahaman konsep tidak hanya mencakup kemampuan menghafal, tetapi juga menjelaskan
kembali, memaknai informasi, dan menerapkannya untuk memecahkan masalah (Harefa et al.,
2022; Setyowati et al., 2020; Trisnawaty et al., 2025).Namun, pembelajaran IPA masih
menghadapi tantangan dalam menyampaikan konsep abstrak secara menarik dan sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV A MINU Lumpur
Gresik, pembelajaran tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya dilakukan melalui
pengamatan langsung. Meskipun memberikan pengalaman konkret, keterbatasan variasi
tumbuhan di lingkungan sekolah membuat pengalaman belajar siswa kurang beragam.

Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan tahap operasional konkret
menurut Piaget serta prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif dan
berpusat pada siswa (Ansya & Salsabilla, 2024; Tanto et al., 2024). Rendahnya capaian sains
Indonesia dalam TIMSS 2015 juga menunjukkan pentingnya inovasi pembelajaran IPA (Wahyuni,
2020).Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah video pembelajaran animasi 2D. Media
ini menggabungkan gambar bergerak, teks, dan suara untuk memvisualisasikan konsep abstrak
sehingga lebih mudah dipahami, menarik perhatian, dan membantu siswa mengingat materi
(Saputra, 2023; Pradana, 2025). Penggunaan media tersebut juga didukung oleh teori
pembelajaran multimedia Mayer (2014) serta penelitian terdahulu yang menunjukkan potensi
video dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan dalam desain
penelitian dan instrumen evaluasi. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas video pembelajaran animasi 2D dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas IV
MINU Lumpur Gresik tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.

METODE
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen
Nonequivalent Control Group Design. Kelompok eksperimen menggunakan video animasi 2D,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan media gambar. Kedua kelompok diberikan pretest
dan posttest untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep siswa.
Tabel 1 Desain Penelitian

Eksperimen Y1 X1 Y2
Kontrol Y3 X2 Y4
Sumber : (Pratiwi et al., 2022)
Y1 : Pre-test kelas IV A kelompok eksperimen
Y2 : Post-test kelas IV A kelompok eksperimen
X1 : Perlakuan menggunakan media video animasi 2D
X2 : Perlakuan menggunakan media gambar

Y3 : Pre-test kelas IV B kelompok kontrol
Y4 : Post-test kelas IV B kelompok kontrol
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MINU Lumpur Gresik, Jalan Sindujoyo No. 10, Kecamatan
Gresik, Kabupaten Gresik, Jawa Timur, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
C. Subjek Penelitian
Penelitian melibatkan 40 siswa kelas IV, terdiri atas 20 siswa kelas IV A sebagai kelompok
eksperimen dan 20 siswa kelas IV B sebagai kelompok kontrol. Sampel dipilih menggunakan
teknik nonprobability sampling dengan pendekatan intact group sampling.
D. Materi Pembelajaran
Materi penelitian berfokus pada bagian-bagian tumbuhan, meliputi akar, batang, daun,
bunga, buah, dan biji, serta fungsi masing-masing bagian sesuai Kurikulum Merdeka kelas IV.
E. Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki dua variabel:
o Variabel bebas: penggunaan video pembelajaran animasi 2D.
o Variabel terikat: pemahaman siswa mengenai bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya,
yang diukur melalui pretest dan posttest.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap:
1. Persiapan: mengurus izin, melakukan wawancara dengan guru, menentukan kelompok
penelitian, menyusun instrumen tes, dan menyiapkan perangkat pembelajaran.
2. Pelaksanaan: memberikan pretest, melaksanakan pembelajaran sesuai perlakuan
masing-masing kelompok, serta mengamati proses pembelajaran.
3. Evaluasi: memberikan posttest, menganalisis hasil tes secara statistik, dan menyusun
laporan penelitian.
G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest untuk mengetahui pemahaman
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen berupa 10 soal esai tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.
Soal disusun berdasarkan indikator pembelajaran dan aspek kognitif Taksonomi Bloom.
Tabel 2 Kategori Persentase Nilai

Nilai Skala/Kriteria
90-100 Sangat baik
80-89 Baik

70-79 Cukup

<70 Perlu bimbingan

Sumber : (Wulan et al., 2023)
3. Uji Coba Instrumen
Instrumen diuji melalui:
o Uji validitas: menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan
SPSS versi 15.0. Dari 13 soal yang diuji, 10 soal dinyatakan valid.
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Tabel 3 Uji Validitas

No. Soal | r hitung r tabel Hasil
1 508 Valid
2 312 Tidak valid
3 a Tidak valid
4 587 Valid
5 130 Tidak valid
6 718 396 Valid
7 522 Valid
8 611 Valid
9 417 Valid
10 695 Valid
11 397 valid
12 465 Valid
13 491 Valid

o Uji reliabilitas: menggunakan Cronbach’s Alpha. Nilai sebesar 0,688 menunjukkan
instrumen memenuhi kriteria reliabilitas yang digunakan dalam penelitian.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

688 10
Gambar 1 Reliabilitas

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Digunakan untuk menggambarkan hasil pretest dan posttest melalui nilai rata-
rata, median, modus, dan standar deviasi.
2. Analisis Statistik Inferensial
Digunakan untuk menguji perbedaan pemahaman konsep antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol melalui:
o Uji normalitas: menggunakan Shapiro-Wilk.
o Uji homogenitas: menggunakan Levene.
o Uji hipotesis: menggunakan uji-t, dengan taraf signifikansi 0,05. Jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, maka Ho ditolak dan H+1 diterima.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a) Uji Validitas Instrumen

1) Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumen dalam mengukur
pemahaman siswa tentang bagian tumbuhan dan fungsinya. Pengujian menggunakan
korelasi Pearson Product Moment melalui SPSS versi 15.0 dengan taraf signifikansi
5%. Kriteria pengujian yaitu jika r hitung > r tabel, soal dinyatakan valid, sedangkan
jika r hitung < r tabel, soal dinyatakan tidak valid. Instrumen yang diuji terdiri dari
13 soal uraian yang diujicobakan kepada 25 siswa kelas IV MI Ma’arif NU Manba’ur
Rohma. Hasil uji validitas disajikan sebagai berikut.
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Tabel 4 Uji Validitas

No. Soal | r hitung r tabel Hasil
1 508 Valid
2 312 Tidak valid
3 .a Tidak valid
4 587 Valid
5 130 Tidak valid
6 718 396 Valid
7 522 Valid
8 611 Valid
9 417 Valid
10 695 Valid
11 397 valid
12 465 Valid
13 491 Valid

Setelah melakukan uji validitas, ditemukan bahwa ada 3 soal yang tidak valid,
yaitu soal nomor 2, 3, dan 5. Jadi, peneliti hanya memakai 10 soal yang valid untuk
proses penelitian, sementara soal yang tidak valid tidak dipakai, sehingga alat yang
digunakan benar-benar mengukur indikator yang dimaksud.

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen menggunakan
metode Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 15.0. Instrumen dinyatakan reliabel
jika nilai Alpha Cronbach > 0,6 dan tidak reliabel jika < 0,6. Pengujian dilakukan
terhadap 10 soal uraian yang telah dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas disajikan
sebagai berikut.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,688 10

Gambar 2 Reliabilitas
Dari hasil yang diperoleh, nilai Alpha Cronbach sebesar 0,688 lebih tinggi dari 0,6.

untuk itu, alat ukur ini dianggap dapat dipercaya dan bisa digunakan dalam penelitian
ini untuk menilai pemahaman siswa kelas IV mengenai konsep bagian tanaman dan
fungsinya.
. Statistik Deskriptif
a) Pre-Test

Data pre-test diperoleh dari 20 siswa di kelas eksperimen dan 20 di siswa kelas
control

Tabel 5 Pre-Test Eksperimen

NO Nilai Frekuensi
25- 34
35-44
45 - 54
55 - 64
65 - 74
75 - 84

TOTAL

U ANWIN=

Bl |w|Naa|=
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Tabel 6 Pre-Test Kontrol

NO

Nilai

Frekuensi

25 - 34

35- 44

45 - 54

55 - 64

65 -74

U A WIN|—

75 -84

—_ W W w w

TOTAL

20

Statistik deskriptif menunjukkan hasil sebagai berikut:
Descriptive Statistics

N Minimum|Maximum| Mean [Std. Deviation
Y1 20 31,00 75,80 | 53,9200 | 10,98686
Y3 20 27,50 75,80 | 54,2650 | 13,62599
Valid N (listwise 20

kontrol.

Gambar 3 Deskriptif Pre test

Nilai pre-test siswa kelas eksperimen Y1 menunjukkan pemahaman awal dengan
rata-rata 53,9 dengan standar deviasi 10.98. Dan nilai Pre-Test siswa kelas kontrol Y3
menunjukkan pemahaman awal dengan rata-rata 54,2 dengan standar deviasi 13,6. Hal
ini menunjukkan sebagian siswa sudah mengenal konsep bagian tumbuhan. Meskipun
kelas kontrol sedikit lebih tinggi. Hal ini menandakan kedua kelas memiliki kondisi awal
yang cukup mirip sebelum perlakuan pembelajaran.
b) Post-Test

Data post-test diperoleh dari 20 siswa di kelas eksperimen dan 20 di siswa kelas

Tabel 7 Pos-Test Eksperimen
Nilai Frekuensi
45 - 54 1
55 - 64 2
65 - 74 6
75 - 84 6
85-94 5
TOTAL 20
Tabel 8 Post-Test Kontrol
NO Nilai Frekuensi
1 35-44 4
2 45 - 54 4
3 55 - 64 2
4 65 - 74 4
5 75 - 84 3
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6 | 85 - 94 3
TOTAL 20

Statistik deskriptif menunjukkan hasil sebagai berikut:
Descriptive Statistics

N Minimum [Maximum [Mean Std. Deviation
Y2 20 (48,00 89,60 75,1650 [11,56106
Y4 20 (34,40 89,60 61,1050 [19,19044
Valid N (listwise) |20

Gambar 4 Deskriptif Post test

Berdasarkan analisis statistik deskriptif dari post-test, diketahui bahwa grup
eksperimen (Y2) yang terdiri dari 20 siswa memiliki rata-rata sebesar 75,17. Nilai
terendah yang diperoleh adalah 48,00 sementara nilai tertinggi mencapai 89,60, serta
standar deviasi 11,56.

Sementara itu, kelompok kontrol (Y4) yang juga berjumlah 20 siswa memiliki nilai
rata-rata 61,11. Nilai terendah di kelompok ini adalah 34,40 sedangkan nilai tertingginya
mencapai 89,60, dan standar deviasi 19,19.Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-
rata post-test dari kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol, yang
menunjukkan adanya perbedaan dalam hasil belajar antara kedua kelompok.

3. Statistik Inferensial
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen serta Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov™ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest A (Eksperimen) ,135 20 ,200* ,978 20 911
Posttest A (Eksperimen) ,193 20 ,050 ,919 20 ,093
Pretest B (kontrol) ,145 20 ,200* ,957 20 ,485
Posttest B (Kontrol) 124 20 ,200* ,923 20 ,113

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 5 Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa

nilai signifikansi untuk data pretest untuk kelas eksperimen adalah 0,911, nilai ini
lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, kita bisa menyimpulkan bahwa data pretest
untuk kelas eksperimen memiliki berdistribusi yang normal.Hasil dari tes normalitas
Shapiro-Wilk pada data posttest untuk kelas eksperimen menunjukkan nilai
signifikansi 0,093. Nilai ini lebih tinggi dari 0,05, sehinga data menunjukkan bahwa
data posttest untuk kelas eksperimen memiliki distribusi yang normal.

Di kelas kontrol, hasil uji Shapiro-Wilk terhadap data pretest menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,485, yang juga lebih tinggi dari 0,05. Oleh karena itu, data
pretest untuk kelas kontrol memiliki distribusi normal.Kemudian, uji normalitas
Shapiro-Wilk untuk data posttest kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,113, nilai ini lebih tinggi dari 0,05, jadi data posttest kelas kontrol juga
berdistribusi normal.Hasil tersebut menunjukkan bahwa data pretest dan posttest di
kelas eksperimen serta kelas kontrol berdistribusi yang normal, dengan demikian, ini
memenuhi salah satu syarat untuk melakukan uji statistik parametrik.
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b) Uji Homogenitas Eksperimen dan Kontrol

1)

Pre-Test
Test of Homogeneity of Variances
Hasil
levene Statistic df1 df2 Sig.
1,106 1 38 ,300

Gambar 6 Uji Homogenitas Pre test
Uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test pada data pretest,
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,300, yang lebih besar dari 0,05.
Kesimpulannya, varians dari data pre-test antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah homogen atau memiliki variasi atau serupa.
Post-Test

Test of Homogeneity of Variances

Hasil
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
5,986 1 38 ,019

Gambar 7 Homogenitas Post test
Hasil dari pengujian homogenitas varians yang menggunakan Levene’s Test,

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,019 yang lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa variasi di kedua kelompok berbeda. Untuk menguji
perbedaan rata-rata, dilakukan uji t independen dengan Equal variances not
assumed.

Uji T

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the
Difference

Upper

Std. Error
Difference

Mean
Difference

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Lower

Hasil Equal variances

assumed 5,986

,019 2,807 38 ,008 14,060 5,010 3,918 24,202

Equal variances

not assumed 2,807

Gambar 8Uji T

Uji t independen menghasilkan nilai t sebesar 2,807 dengan derajat kebebasan
(df) 31,186, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang tercatat adalah 0,009 < 0,05
yang lebih kecil. Dengan demikian, bisa kesimpulannya adalah ada perbedaan
signifikan dalam rata-rata hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Rata-rata selisih (mean difference) tercatat sebesar 14,060, yang menandakan
bahwa rata-rata hasil posttest di kelas eksperimen lebih tinggi daripada dengan

14,060 5,010 3,845 24,275
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kelas kontrol. interval kepercayaan 95% mengindikasikan bahwa nilai berada
dalam rentang 3,845 hingga 24,275.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran animasi 2D
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman siswa kelas IV mengenai bagian tumbuhan dan
fungsinya (Setyowati et al., 2020). Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 53,9 dan
kelas kontrol 54,2 menunjukkan kemampuan awal yang relatif setara (Rohmah et al., 2023).

Setelah perlakuan, rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 75,17, sedangkan kelas
kontrol 61,11. Hasil uji-t menunjukkan signifikansi 0,009 (< 0,05), sehingga terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan. Hal ini didukung oleh visualisasi konkret dalam video animasi 2D
dan kombinasi unsur visual serta verbal yang membantu pemahaman siswa (Indayani & Ahmadi,
2024; Ansya & Salsabilla, 2024; Fadillah et al., 2025). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya tentang efektivitas video pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep
IPA (Cahyaningsih & Muhammad Sofyan, 2021; Pratiwi et al., 2022).

Instrumen penelitian disusun berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi pada tingkat C1-C4
untuk mengukur kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis (Eviota &
Liangco, 2025). Kelebihan penelitian ini terletak pada penggunaan kelompok kontrol dan
instrumen yang komprehensif. Namun, keterbatasannya mencakup sampel yang hanya berasal
dari satu sekolah dan pengukuran yang terbatas pada dampak jangka pendek. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah serta menggunakan delayed
posttest untuk mengetahui keberlanjutan pemahaman siswa.

SIMPULAN
Terdapat efektivitas dari penggunaan video pembelajaran animasi 2D untuk memahami konsep

bagian-bagian tumbuhan dan perannya kepada siswa kelas IV. Hal ini terlihat dari perbedaan
hasil belajar antara kelas yang menggunakan video dan kelas yang tidak menggunakannya. Kelas
yang memakai video pembelajaran animasi 2D mencapai nilai rata-rata posttest sebesar 75,17,
ini lebih tinggi dibanding nilai rata-rata posttest kelas kontrol yang menggunakan media gambar
dengan nilai 61,11. Di samping itu, analisis statistik dengan menggunakan tes t menunjukkan
adanya perbedaan yang jelas di antara kedua kelompok tersebut, sehingga hipotesis penelitian
dapat diterima.
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